BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pembangunan Jjalan lingkar utara Yogyakarta di Keca-
matan Gamping berpengaruh terhadap perubahan penggu-
naan tanah pertanian yang berada di sekitarnya,
terutama daerah yang dilewati Jjalan lingkar terse-
but. Hal itu terbukti dari jumlah rata-rata luas
rerubahan penggunaan tanah pertanian di ketiga desa
vang dilewati Jjalan lingkar utara mencapai luas yang
cukup besar yvakni 25.714,34 M2 atau 2,57 hektar tiap
tahun.

2. Pertambahan luas penggunaan tanah yang menonjol
adalah untuk rumah tinggal vaitu rata-rata 1,63
hektar tiap tahun dan untuk tempat usaha rata-rata
0,94 hektar tiap tahun. Untuk rata-rata luas
prerubahan penggunaan tanah yang terhesar terjadi di
Desa Nogotirto, yakni 1,14 hektar tiap tahun,
sedangkan rata-rata luas perubshan penggunaan tanah
yvang terkecil terjadi di Desa Trihanggo, yakni hanya
0,52 hektar tiap tahun. Dari hasil analisis peta
diketahuili bahwa perubahan penggunaan tanah sebagian
besar terjadi di dekat jalan dan mengikuti arah

Jjalan lingkar.

64



o

(o}

65

Terdapat gejala perkembangan pemanfaatan tanah di
Desa Banyuraden dan Nogotirto pada periode tahun
1996 sampai dengan tahun 1998. Hal ini terbukti dari
pertambahan luas penggunaan tanah untuk rumah
tinggal yang cukup tinggi terjadi di Desa Banyuraden
vaitu sekitar 2,06 hektar dan terjadi pertambahan
luas penggunaan tanah untuk tempat usaha yang cukup
tinggi di Desa Nogotirto yaitu sekitar 1,76 hektar.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertambahan
luas penggunaan tanah baik untuk rumseh tinggal
maupun tempat usaha yang terjadi di Desa Banyuraden
dan Nogotirto lebih cepat daripada pertambahan luas
penggunaan tanah yang terjadi di Desa Trihanggo.
Adanya rerbedaan percepatan luas perubahan
penggunaan tanah seperti yang telah dikemukakan pada
point 3, selain disebabkan oleh faktor lokasi tanah
vang lebih strategis, kedekatan dengan pusat kegia-
tan kota/pusat pertumbuhan (kota Yogyakarta), dan
adanya fasilitas perumahan/real estate, Juga
disebabkan faktor pertumbuhan penduduk di Desa
Nogotirto dan Banyuraden lebih tinggi dibandingkan
De=a Trihanggo.

Mengenai perubahan status penguasaan/pemilikan tanah
pertanian yang berubah penggunaannya, sebagian besar
status tanahnya tidak berubah, yakni semula Hak

Milik tetap Hak Milik dengan luas perubahan
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renggunaan 5,75 hektar dan luas perubahan penggunaan
tanah pertanian yang mengalami perubahan status
penguasaan/pemilikan tanah (Hak Milik menjadi Hak

Guna Bangunan), vakni 1,97 hektar.

B. Saran

£

Memperhatikan hasil analisis data penelitian dan
kesimpulan, tampak adanya luas perubahan penggunaan
tanah yang cukup besar. Dengan demikian, upaya
pengendalian terhadap perubahan penggunaan tanah
pertanian oleh 1instansi vang berwenang perlu
ditingkatkan. Hal itu dapat ditempuh melalui
prosedur perijinan, yaitu dalam memberikan ijin
perubahan penggunaan tanah pertanian (IPPT) dan 1Jin
lokasi harus disesuaikan dengan Rencana Tata Ruang
vang ada. Selain itu, perlu ada pembatasan luas
tanah pertanian yang diijinkan diubah penggunaannya
menjadi non pertanian dan tidak memberikan 1jin
lokasi pada tanah pertanian terutama yang beririgasi
teknis.

Dalam rangka pengembangan wilayah, perlu disusun
Rencana Tata Ruang yang dinamis artinya Rencana Tata
Ruang tersebut disusun setelah proyek-proyek
pembangunan ditetapkan/dibuat supaya dapat mengikuti
arah pembangunan yang dinamis, sehingga optimalisasi

pemanfaatan tanah akan terwujud.
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Supaya Rencana Tata Ruang dapat dilaksanakan secara
konsisten, maka aparat Pemda setémpat untuk secara
tegas dan terencana memaksimalkan Rencana Tata Ruang
Wilayah yang telah dibuatnya, sehingga pengalihan
tanah sawah beririgasi teknis dapat terpantau.

Perlu adanya pengendalian penguasaan dan pemilikan
tanah di sekitar Jjalan lingkar agar pembangunan yang
dilaksanakan lebih teratur. Hal ini dapat ditempuh
dengan melakukan pembatasan pemilikan/penguasaan
tanah oleh perorangan/Badan Hukum dan melarang

pemilikan/penguasaan tanah secara absentee.
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